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Abstract. Current technological developments are causing various changes in life,
one of which is in the field of work. The change in working conditions from on-site
to online is one of the unexpected changes that occurred in the field of work. Students
need career adaptability so they can face all the definite and unexpected changes that
occur in the work environment. This research aims to determine the picture of career
adaptability in students. The method used is a descriptive analysis technique with a
quantitative approach. Participants consisted of 120 psychology students from the
2016-2021 class at Bandung Islamic University who were taken using purposive
sampling techniques. The measuring tool used is the Career Adaptability Scale—
Short Form (CAAS-SF) from Maggiori, Rosier, and Savickas (2017), which was
adapted by Panjaitan and Sahrah. The results of this research show that students have
a high level of career adaptability.

Keywords: Career Adaptability, Undergraduate Student, College Students,
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Abstrak. Perkembangan teknologi yang terjadi saat ini menimbulkan berbagai
perubahan dalam hidup, salah satunya di bidang pekerjaan. Perubahan kondisi kerja
yang semula on-site menjadi online merupakan salah satu perubahan tidak terduga
yang terjadi di bidang pekerjaan. Mahasiswa membutuhkan adaptabilitas karir agar
bisa menghadapi segala perubahan pasti maupun tidak terduga yang terjadi di
lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran adaptabilitas
karir pada mahasiswa. Metode yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif
pendekatan kuantitatif. Partisipan terdiri dari 120 orang mahasiswa Psikologi
angkatan 2016 — 2021 di Universitas Islam Bandung yang diambil menggunakan
teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Career Adapt-Abilities
Scale — Short Form (CAAS-SF) dari Maggiori, Rosier, dan Savickas (2017) yang
diadaptasi oleh Panjaitan dan Sahrah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki tingkat adaptabilitas karir yang tinggi.
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang terjadi saat ini berpusat pada manusia (human centered) dengan
meletakkan basis teknologi (technology based) sehingga teknologi dapat dimanfaatkan oleh
manusia untuk menjalankan kehidupan yang lebih baik (Haqqi, Wijayati, 2019). Peran teknologi
yang terus dikembangkan dan dimanfaatkan dapat berpengaruh pada angka pengangguran di
masa depan. Selain itu, angka pengangguran juga dipengaruhi oleh Kebijakan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) yang terjadi di tahun 2020 sehingga terjadi pengurangan jumlah
pegawai dan sedikitnya penerimaan pekerjaan baru (Medellu & Fadhilah, 2022). Mahasiswa
menjadi salah satu kelompok masyarakat yang harus dipersiapkan dengan baik agar lebih siap
bersanding dengan kebutuhan zaman. Sekitar 8.8% pengangguran di Indonesia adalah sarjana
(Nabilah & Fadhillah, 2022). Mahasiswa yang baru lulus kurang memikirkan minat, bakat, dan
kepribadiannya ketika memilih karir (Lestari & Rahardjo, 2013). Mereka memilih untuk bekerja
dalam bidang tertentu karena merasa malu, cemas dan khawatir jika terlalu lama menganggur
dan adanya tuntutan dari orang tua (Lestari & Rahardjo, 2013).

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) menuntut perguruan tinggi untuk dapat
merencanakan dan melakukan proses pembelajaran yang baru dan menarik agar mahasiswa
dapat mencapai hasil pembelajaran yang terbaik dan relevan dengan aspek sikap, pengetahuan
dan keterampilan. Fakultas Psikologi di Universitas Islam Bandung (UNISBA) memiliki
program kemahasiswaan yaitu SKS non-akademik sebagai sumber daya untuk membantu
mahasiswa mengembangkan kemampuan dan keterampilan diri yang bersifat soft skill maupun
hard skill. Namun adanya penyimpangan antara apa yang direncanakan dan kenyataan dimana
program SKS non-akademik yang dapat digunakan oleh mahasiswa untuk melakukan eksplorasi
karir, mengenal minat, bakat dan nilai-nilai yang ingin dikejar sedangkan pada hasil penelitian
Widyatama & Aslamawati (2015) dan Johnny & Yanuvianti (2019) menunjukkan bahwa
mahasiswa di UNISBA memiliki kematangan Kkarir yang tidak matang. 54% mahasiswa
psikologi UNISBA memiliki kematangan karir yang rendah dengan aspek perencanaan Karir
(87%) yang paling tinggi dan aspek eksplorasi karir (39%) yang paling rendah (Widyatama &
Aslamawati, 2015). 76% mahasiswa Psikologi, Hukum dan llmu Komunikasi memiliki
kematangan Karir yang tidak matang dengan aspek eksplorasi karir yang paling tinggi (56%).
Mahasiswa dan sarjana biasanya berada pada rentang usia 19-25 tahun yang termasuk ke dalam
tahap perkembangan karir realistis dimana mereka seharusnya sudah mengenal dengan baik
mengenai minat, bakat, dan nilai-nilai yang ingin dicapai.

Seseorang harus bisa menyesuaikan diri dalam menghadapi berbagai perubahan karir
yang terjadi dengan pasti maupun tidak terduga (Kamila, Surfia & Purwantini, 2023). Savickas
(2005) menyatakan bahwa individu harus mempunyai kemampuan yang adaptif untuk
menghadapi berbagai perubahan situasi kerja dan permasalahan serta kendala yang akan terjadi
dalam situasi kerja. Menurut Hirschi (2009), faktor-faktor adaptabilitas karir diantaranya usia,
jenis kelamin, pengalaman kerja, keluarga, institusi pendidikan, status sosial dan budaya. Hasil
wawancara kepada sepuluh mahasiswa Psikologi di UNISBA, satu dari sepuluh mahasiswa
menyatakan bahwa alasan ia melakukan eksplorasi karir untuk memenuhi skor SKS non-
akademik sedangkan sembilan lainnya melakukan eksplorasi karir karena memiliki
kekhawatiran terhadap karirnya sehingga mereka bereksplorasi untuk mendapat banyak
pengalaman. Sejalan dengan saran Chong & Leong (2017) bahwa penting untuk
mempertimbangkan faktor sosial dan lingkungan seperti sumber daya yang disediakan sekolah
atau kesempatan bekerja untuk mendapatkan pandangan yang lebih komprehensif mengenai
pengaruh sifat individu dan faktor lingkungan terhadap adaptabilitas karir. Maka dari itu,
penelitian ini bermaksud untuk meneliti gambaran adaptabilitas karir pada mahasiswa Psikologi
di Universitas Islam Bandung (UNISBA).

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode teknik analisis deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi angkatan
2016-2021 yang memiliki pengalaman kerja yang jumlah pastinya tidak diketahui. Sampel
diambil menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 120
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mahasiswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner menggunakan Career Adapt-
Abilities Scale — Short Form (CAAS-SF) yang disusun oleh Maggiori, Rosier dan Savickas
(2017) yang sudah diadaptasi ke dalam versi Indonesia oleh Yoko Jimmy Panjaitan dan
Alimatus Sahrah (2023). Alat ukur ini terdiri dari 12 aitem berbentuk skala likert dengan pilihan
jawaban tidak kuat (1) hingga paling kuat (5). Hasil uji validitas menggunakan CFA sebesar
0.747 dan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0.849 (Panjaitan & Sahrah, 2023).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1. Deskripsi Kategori Adaptabilitas Karir

Kategori Jumlah Persentase (%)
Tinggi 120 100.0
Total 120 100.0

Tabel 1 menunjukkan bahwa adaptabilitas karir pada seluruh mahasiswa berada pada
ketegori yang tinggi.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Adaptabilitas Karir

N Mean Std. Deviation
Jenis kelamin
Laki-laki 16 51.8750 4.12916
Perempuan 104 50.8654 5.10103
Lama masa kerja
1-3 bulan 42 64.1190 6.23211
4 -6 bulan 28 66.8571 6.80258
7 —12 bulan 18 68.3889 6.33514
>12 bulan 23 70.4783 6.75459
Dimensi
Concern 120 12.9500 1.64929
Control 120 12.3750 1.75405
Curiosity 120 12.9583 1.60040
Confidence 120 12.7167 1.57279

Hasil statistik deskriptif adaptabilitas karir (Tabel 2) menurut jenis kelamin, laki-laki
memiliki nilai mean yang lebih tinggi dari perempuan. Berdasarkan lama masa kerja, kelompok
mahasiswa yang memiliki pengalaman kerja selama lebih dari 12 bulan memiliki nilai mean
yang paling tunggi sedangkan kelompok mahasiswa yang memiliki pengalama kerja selama 1 —
3 bulan memiliki nilai mean yang paling rendah. Berdasarkan dimensi, curiosity memiliki nilai
mean yang paling tinggi sedangkan control memiliki nilai mean yang paling rendah.

Pembahasan

Gambaran adaptabilitas berdasarkan tingkat rendah dan tinggi bahwa semua mahasiswa
memiliki adaptabilitas karir tinggi. Artinya, mahasiswa siap menghadapi tugas-tugas dalam
peran kerja dan mampu beradaptasi terhadap perubahan yang pasti maupun tidak terduga. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian Rosulin dan Paramita (2016) bahwa adaptabilitas karir
laki-laki cenderung lebih tinggi daripada perempuan. Namun berbeda dengan hasil penelitian
Negru-Subtirica et al. (2015) bahwa adaptabilitas perempuan lebih tinggi daripada laki-laki.
Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2012) menyatakan bahwa
masyarakat di Indonesia memandang laki-laki lebih berkuasa dalam peran gender di dunia
pekerjaan sehingga peran perempuan di tempat kerja lebih banyak pada posisi di bawah
kepemimpinan. Maka, laki-laki akan lebih memperhatikan dan mempersiapkan diri agar dapat
mencapai arah karir yang matang sehingga nilai adaptabilitas karirnya lebih tinggi.

Kodrat seorang laki-laki yaitu menjadi pemimpin dan mencari nafkah maka laki-laki
akan lebih bersungguh-sungguh dalam memandang Kkarir dan pekerjaan (Hurlock, 1980).
Sejalan dengan hasil statistik deskriptif adaptabilitas karir (lihat Tabel 2) bahwa laki-laki
memiliki nilai mean concern yang paling tinggi tinggi daripada dimensi yang lain. Artinya laki-
laki memiliki kepedulian terhadap arah karir masa depan (Guan et al., 2016). Kodrat perempuan
yaitu menstruasi, hamil, melahirkan dan menyusui serta masih adanya nilai budaya yang
mengekang perempuan untuk mengerjakan tugas rumah tangga sehingga perempuan cenderung
memandang pekerjaan untuk mengisi waktu luang sebelum menikah. Sejalan dengan hasil
statistik deskriptif adaptabilitas karir (lihat Tabel 2) bahwa perempuan memiliki nilai mean
curiosity yang paling tinggi. Artinya perempuan cenderung mengeksplorasi berbagai pekerjaan
untuk menemukan jati diri dan peluang karir potensial (Guan et al., 2016).

Salah satu faktor adaptabilitas karir adalah pengalaman kerja. Hasil statistik deskriptif
adaptabilitas karir berdasarkan lama masa kerja (lihat Tabel 2) menunjukkan semakin lama
pengalaman kerja mahasiswa semakin tinggi juga nilai adaptabilitas karirnya. Sejalan dengan
pendapat Hirschi (2009) bahwa semakin banyak seseorang mencoba melakukan berbagai
pekerjaan semakin banyak juga informasi mengenai pilihan karirnya sehingga ia akan dapat
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memperoleh arah karir yang lebih matang.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Psikologi angkatan 2016 -
2021 yang memiliki pengalaman kerja di Universitas Islam Bandung memiliki adaptabilitas
karir yang tinggi dengan tingkat curiosity yang paling tinggi dan tingkat control yang paling
rendah. Laki-laki memiliki tingkat adaptabilitas karir yang lebih tinggi dibandingkan
perempuan. Lamanya masa kerja memiliki kontribusi pada tingkat adaptabilitas karir.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih besar dan
dapat memilih karakteristik partisipan berdasarkan budaya yang lebih beragam lagi. Kedua,
penelitian ini memilih sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga data yang
diperoleh tidak bisa digeneralisasikan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik
sampling probabilitas agar lebih representatif.
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